
BUPATI KARANGANYAR 
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 

NOMOR 3 TAHUN 2021 

TENTANG

PENYELENGGARAAN SISTEM PENYEDIAAN AIR MINUM

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI KARANGANYAR,

Menimbang: a. bahw a guna m ew ujudkan kesejah teraan  um um ,

Pem erintah perlu m enjam in pengelolaan air m inum  

d ilakukan  sebesar besarnya bagi kese jah teraan  rakyat;

b. bahw a dalam  rangka m ew ujudkan terpenuh inya 

k e b u tu h a n  akan  Air Minum yang m em enuhi syarat 

kualitas, k u an titas , kon tinu itas dan  keterjangkauan , 

m aka d iperlukan  kebijakan penyelenggaraan Sistem  

Penyediaan Air Minum di w ilayah K abupaten 

K aranganyar;

c. bahw a berdasarkan  ke ten tu an  dalam  Pasal 16 h u ru f i 

U ndang-U ndang Nomor 17 T ahun  2019 ten tang  Sum ber 

Daya Air, d isebu tkan  bahw a salah  sa tu  kew enangan 

Pem erin tah  D aerah adalah  m enetapkan  kebijakan dan 

strategi kabupaten  dalam  Penyelenggaraan Sistem  

Penyediaan Air Minum;

d. bahw a be rd asa rk an  pertim bangan  sebagaim ana 

d im aksud  dalam  h u ru f a, h u ru f  b, dan  h u ru f  c, m aka 

perlu  m enetapkan  P era tu ran  D aerah ten tang  

Penyelenggaraan Sistem Penyediaan Air M inum;

Mengingat: 1. Pasal 18 ayat (6) U ndang-U ndang D asar Negara Republik

Indonesia  T ahun  1945;

2. U ndang-U ndang Nomor 13 T ahun  1950 ten tang  

Pem ben tukan  D aerah-D aerah K abupaten  Dalam 

Lingkungan Propinsi Jaw a  Tengah;



3. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  

Pem erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ahun 2014 Nomor 244, T am bahan  Lem baran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaim ana 

telah d iubah  beberapa  kali te rak h ir dengan Undang- 

U ndang Nomor 11 T ahun  2020 ten tang  C ipta Kerja 

(Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun  2020 Nomor 

245, T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 

Nomor 6573);

D engan P erse tu juan  B ersam a

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR

dan

BUPATI KARANGANYAR 

MEMUTUSKAN:

M enetapkan: PERATURAN DAERAH TENTANG PENYELENGGARAAN

SISTEM PENYEDIAAN AIR MINUM.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Bagian K esatu 

Pengertian

Pasal 1

D alam  P era tu ran  D aerah ini yang d im aksud  dengan:

1. D aerah ada lah  K abupaten K aranganyar.

2. Bupati adalah  Bupati K aranganyar.

3. Pem erin tah  D aerah adalah  B upati sebagai u n su r  

penyelenggara Pem erin tahan D aerah yang m em im pin 

pelaksanaan  u ru sa n  pem erin tahan  yang m enjadi 

kew enangan daerah  otonom.

4. Air B aku u n tu k  Air M inum Rum ah Tangga, yang se lan ju tnya 

d isebu t Air B aku adalah  air yang berasal dari sum ber air 

pe rm ukaan , a ir tan ah , a ir h u jan  dan  a ir lau t yang m em enuhi 

baku  m u tu  te rten tu  sebagai Air B aku u n tu k  Air Minum.



5. Air M inum  adalah  a ir yang m elalui proses pengolahan a ta u  

tan p a  proses pengolahan yang m em enuhi syara t keseha tan  

dan  d ap a t langsung dim inum .

6. K ebutuhan  Pokok Air Minum. Sehari-hari adalah  air u n tu k  

m em enuhi k e b u tu h a n  h idup  sehari-hari yang d igunakan  

u n tu k  keperluan  m inum , m asak, m andi, cuci, p e tu rasan , 

dan  ibadah.

7. Penyediaan Air M inum adalah  kegiatan  m enyediakan Air 

Minum u n tu k  m em enuhi k e b u tu h a n  m asyaraka t agar 

m endapatkan  keh idupan  yang sehat, bersih , dan  produktif.

8. Sistem  Penyediaan Air M inum  yang se lan ju tnya  d isingkat 

SPAM m erupakan  sa tu  k esa tu an  sa ra n a  dan  p rasa ra n a  

Penyediaan Air Minum.

9. Penyelenggaraan SPAM adalah  serangkaian  kegiatan dalam  

m elaksanakan  pengem bangan dan  pengelolaan sa ran a  dan  

p ra sa ra n a  yang m engikuti Proses D asar M anajem en u n tu k  

Penyediaan Air M inum kepada m asyarakat.

10. Proses D asar M anajem en adalah  serangkaian  proses 

kegiatan yang m encakup  p eren can aan , pe laksanaan , 

p em an tau an , dan  evaluasi dalam  rangka  m engoptim alkan 

m anfaat dan  fungsi SPAM.

11. Pengem bangan SPAM adalah  kegiatan yang d ilakukan  terkait 

dengan ketersed iaan  sa ran a  dan p ra sa ra n a  SPAM dalam  

rangka m em enuhi k u an titas , kualitas, dan  kon tinu itas Air 

M inum  yang m eliputi Pem bangunan  B aru, Peningkatan , dan  

Perluasan .

12. Pengelolaan SPAM adalah  kegiatan yang d ilakukan  terkait 

dengan kem anfaatan  fungsi sa ran a  dan p ra sa ra n a  SPAM 

terbangun  yang m eliputi O perasi dan  Pem eliharaan, 

Perbaikan, pen ingkatan  sum ber daya m anusia , serta  

kelem bagaan.

13. Pem bangunan  B aru  adalah  kegiatan yang berka itan  dengan 

pembangunan sarana dan prasarana yang sebelumnya tidak 
ada a ta u  m enam bah  sa ran a  dan p ra sa ra n a  yang baru .

14. Pen ingkatan  adalah  upaya u n tu k  p en am bahan  kapasitas 

d a n /a ta u  volume dari sa ran a  dan  p ra sa ra n a  SPAM yang 

tersed ia  baik  sebagian m au p u n  keselu ruhan .



15. P erluasan  adalah  upaya u n tu k  penam bahan  cakupan  

pelayanan  SPAM.

16. O perasi dan  Pem eliharaan adalah  kegiatan  dalam  rangka 

m enjam in keberlangsungan  fungsi dari sa ran a  dan  

p ra sa ra n a  SPAM sesuai dengan s ta n d a r teknis.

17. Perbaikan  adalah  kegiatan u n tu k  m engem balikan fungsi 

tekn is sa ra n a  dan  p rasa ra n a  SPAM seperti kondisi sem ula 

baik yang d isebabkan  oleh k e ru sak an  a ta u  u m u r teknis 

terlam paui.

18. Pengem bangan Sum ber Daya M anusia adalah  kegiatan 

dalam  rangka m engem bangkan kem am puan  dan  kom petensi 

sum ber daya m anusia  dalam  p e lak san aan  Penyelenggaraan 

SPAM.

19. Pengem bangan Kelem bagaan adalah  kegiatan u n tu k  

m ew ujudkan pe laksanaan  Pengelolaan SPAM yang m engikuti 

ta ta  kelola p e ru sah aan  yang profesional dan  akuntabel.

20. P e ru sah aan  Um um  D aerah Air M inum yang selan ju tnya 

d isingkat PUDAM adalah  B adan U saha Milik D aerah 

K abupaten  K aranganyar yang bergerak dalam  

Penyelenggaraan SPAM.

21. B adan U saha Milik Desa yang se lan ju tnya  d isebu t BUM Desa 

adalah  badan  h u kum  yang didirikan oleh desa  d a n /a ta u  

bersam a desa-desa  guna  m engelola u sa h a , m em anfaatkan  

aset, m engem bangkan investasi dan  produktivitas, 

m enyediakan ja sa  pelayanan, d a n /a ta u  m enyediakan jen is 

u sa h a  lainnya u n tu k  sebesar-besarnya  kesejah teraan  

m asyarakat Desa.

22. Kelompok M asyarakat adalah  kum pulan , h im punan , a tau  

paguyuban  yang d iben tuk  m asyarakat sebagai partisipasi 

m asyaraka t dalam  Penyelenggaraan SPAM u n tu k  m em enuhi 

k eb u tu h an  sendiri.

23. B adan U saha adalah  badan  u sa h a  berbadan  h ukum  a tau  

tidak berbadan hukum yang bidang u sa h a  pokoknya bukan

m erupakan  u sa h a  Penyediaan Air Minum dan salah sa tu  

kegiatannya m enyelenggarakan SPAM u n tu k  k eb u tu h an  

sendiri di w ilayah u sahanya .



24. Pelaksana Penyelenggaraan SPAM yang se lan ju tnya  d isebut 

Penyelenggara adalah  PUDAM, BUM Desa, B adan U saha dan 

Kelompok M asyarakat.

25. Kebijakan dan  Strategi D aerah Penyelenggaraan SPAM yang 

se lan ju tnya  d isebu t J a k s tra  SPAM D aerah adalah  dokum en 

kebijakan Penyelenggaraan SPAM D aerah K abupaten 

K aranganyar yang m enjadi acuan  bagi Penyelenggaraan 

SPAM D aerah K abupaten K aranganyar dengan 

m em perhatikan  kondisi sosial, ekonom i dan  budaya 

m asyaraka t setem pat, serta  kondisi lingkungan daerah  

sekitarnya.

26. R encana Induk  Sistem  Penyediaan Air M inum  yang 

se lan ju tnya  d isebu t R encana Induk SPAM adalah  dokum en 

p e rencanaan  Air Minum jarin g an  perp ipaan  dan 

perencanaan  Air M inum b u k an  ja ringan  perpipaan 

berdasarkan  proyeksi k eb u tu h an  Air Minum pada satu  

periode yang dibagi dalam  beberapa tah ap an  dan  m em uat 

kom ponen u tam a sistem  beserta  dim ensi-dim ensinya.

27. SPAM Ja rin g an  Perpipaan adalah  sa tu  k e sa tu a n  sa ran a  dan  

p ra sa ra n a  Penyediaan Air Minum yang d isa lu rkan  kepada 

Pelanggan m elalui sistem  perpipaan.

28. SPAM B ukan  Ja rin g an  Perpipaan m erupakan  sa tu  kesa tu an  

sa ran a  p ra sa ra n a  Penyediaan Air M inum yang d isa lu rkan  

a tau  d iakses Pelanggan tan p a  sistem  perpipaan.

29. Pelanggan ada lah  m asyarakat a tau  in stan si yang terdaftar 

sebagai penerim a layanan Air Minum dari Penyelenggara 

yang dilayani dengan sam bungan  individual m aupun  

kom unal.

30. Kelompok Kerja Air Minum dan  Penyehatan  Lingkungan 

K abupaten K aranganyar yang se lan ju tnya  d isebu t Pokja 

AMPL m erupakan  sebuah  lem baga lin tas pem angku 

kepentingan yang d iben tuk  sebagai w adah kom unikasi dan  

koordinasi dalam  penyelenggaraan air m inum  dan  sanitasi.

31. Pem erintah Provinsi adalah  Pem erintah Provinsi Jaw a  

Tengah.

32. Pem erintah Desa adalah  Kepala Desa d iban tu  Perangkat 

Desa sebagai u n su r  penyelenggara P em erin tahan  Desa.



Bagian Kedua 

M aksud dan  T ujuan

Pasal 2

M aksud Penyelenggaraan SPAM adalah  m enjam in terpenuh inya 

h ak  rakyat te rh ad ap  ketersed iaan  Air M inum.

Pasal 3

T ujuan  dari Penyelenggaraan SPAM adalah:

a. m ew ujudkan pengelolaan dan  pelayanan  Air Minum yang 

berkualitas dengan harga yang layak;

b. m encapai kepentingan }^ang seim bang a n ta ra  Pelanggan dan 

Penyelenggara pelayanan Air M inum; dan

c. m encapai pen ingkatan  efisiensi dan cakupan  pelayanan Air 

Minum.

Bagian Ketiga 

R uang Lingkup

Pasal 4

R uang lingkup pengatu ran  dalam  P era tu ran  D aerah ini meliputi:

a. tanggung jaw ab  Pem erintah D aerah dan  Pem erin tah  Desa;

b. jen is  SPAM;

c. penyelenggaraan SPAM;

d. h ak  d an  kew ajiban pelanggan;

e. pem binaan  dan  pengaw asan;

f. peran  serta  m asyarakat; dan

g. Sanksi A dm inistratif.

BAB II

TANGGUNG JAWAB PEMERINTAH DAERAH DAN 

PEMERINTAH DESA

Pasal 5

Tanggung jaw ab Pem erintah D aerah dalam  Penyelenggaraan 

SPAM meliputi:

a. m enyusun  dan  m enetapkan  kebijakan dan  strategi 

Penyelenggaraan SPAM;



b. m engin tegrasikan  kebijakan dan strategi Penyelenggaraan 

SPAM dalam  Rencana Pem bangunan Jan g k a  M enengah 

D aerah;

c. m enyusun  dan  m enetapkan  R encana Induk  SPAM;

d. m elaksanakan  Penyelenggaraan SPAM di w ilayahnya;

e. m em bentuk  B adan U saha Milik D aerah d a n /a ta u  Unit 

Pelaksana T erpadu (UPT) di bidang Penyelenggaraan SPAM;

f. m elakukan  p enca ta tan  laporan yang d isam paikan  Kelompok 

M asyarakat;

g. m em berikan izin kepada B adan U saha u n tu k  m elakukan 

Penyelenggaraan SPAM;

h. m elakukan  pem binaan dan  pengaw asan kepada pem erintah 

desa  dan  kelom pok m asyara t di w ilayahnya dalam  

Penyelenggaraan SPAM;

i. m elakukan  p em an tauan  dan  evaluasi te rhadap  

Penyelenggaraan SPAM di D aerah;

j. m enyam paikan laporan  hasil p em an tau an  dan  evaluasi 

Penyelenggaraan SPAM kepada Pem erin tah  Provinsi; dan

k. m enjam in ketersed iaan  Air B aku u n tu k  Penyelenggaraan 

SPAM di D aerah.

Pasal 6

Tanggung jaw ab  Pem erintah Desa dalam  Penyelenggaraan SPAM

meliputi:

a. m endukung  pem binaan  dan  pengaw asan Penyelenggaraan 

SPAM di tingkat desa  oleh BUM D esa dan  Kelompok 

M asyarakat oleh Pem erintah D aerah;

b. m engintegrasikan  program  Penyelenggaraan SPAM dalam  

R encana Pem bangunan Jan g k a  M enengah Desa;

c. m em fasilitasi pelaporan SPAM oleh BUM Desa d a n /a ta u  

Kelompok M asyarakat kepada Bupati;

d. m enyam paikan laporan Penyelenggaraan SPAM di 

w ilayahnya kepada Bupati; dan

e. m elakukan  kerja sam a dengan Pem erintah Desa lain dalam  

rangka Penyelenggaraan SPAM.



BAB III 

JENIS SPAM

Bagian Kesatu

Je n is  Sistem  Penyediaan Air M inum  

Pasal 7

Sistem  Penyediaan Air Minum terdiri dari:

a. SPAM B ukan Ja rin g an  Perpipaan; dan

b. SPAM Ja rin g an  Perpipaan.

Pasal 8

(1) SPAM B ukan Ja rin g an  Perpipaan sebagaim ana d im aksud  

dalam  Pasal 7 h u ru f a m erupakan  SPAM yang d iakses 

langsung  oleh Pelanggan tan p a  sistem  perpipaan.

(2) SPAM Perpipaan sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 7 

h u ru f b m erupakan  su a tu  sistem  u n tu k  pelayanan 

kom unitas dan  pelayanan u n tu k  keperluan  m enyeluruh yang 

m enggunakan pipa u n tu k  m end istribusikan  Air Minum.

Bagian Kedua

SPAM B ukan Ja rin g an  Perpipaan

Paragraf 1 

Umum

Pasal 9

(1) SPAM B ukan Ja rin g an  Perpipaan sebagaim ana d im aksud 

dalam  Pasal 7 h u ru f a terdiri a tas:

a. su m u r dangkal;

b. su m u r pom pa;

c. bak  penam pungan  air hujan;

d. term inal air; dan

e. b an g u n an  penangkap  m ata  air.

(2) Pem erintah D aerah m elakukan  pem binaan  bagi SPAM B ukan 

Ja rin g an  Perpipaan sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

agar m enjam in ku a litas  Air M inum yang m em enuhi 

persyara tan  kesehatan .



Paragraf 2 

S um ur Dangkal

Pasal 10

(1) S um ur dangkal sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 9 ayat

(1) h u ru f  a m erupakan  sa ran a  u n tu k  m enyadap dan 

m enam pung air tan ah  yang d igunakan  sebagai sum ber Air 

Baku u n tu k  Air Minum.

(2) Pem bangunan  su m u r dangkal sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) d ilaksanakan  dengan m em perhatikan  ke ten tu an  

tekn is ten tang  kedalam an m uka air dan  ja ra k  am an dari 

sum ber pencem aran .

Paragraf 3 

S um ur Pom pa

Pasal 11

(1) S um ur pom pa sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 9 ayat (1) 

h u ru f  b m erupakan  sa ran a  berupa  su m u r yang bertu juan  

u n tu k  m endapatkan  Air B aku u n tu k  Air M inum  yang d ibuat 

dengan m engebor tan ah  pada kedalam an terten tu .

(2) Pengam bilan a ir dengan m enggunakan  su m u r pom pa 

sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) d ilakukan  dengan 

m enghisap  a ta u  m enekan air ke perm ukaan  dengan 

m enggunakan  pom pa.

(3) Pem bangunan  su m u r pom pa sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) m em perhatikan  ke ten tuan  tekn is ten tang  kedalam an 

m uka  a ir dan  ja ra k  am an dari sum ber pencem aran .

Paragraf 4

Bak Penam pungan Air H ujan

Pasal 12

(1) Bak penam pungan  air hu jan  sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 9 ayat (1) h u ru f  c b e rtu ju an  u n tu k  m enam pung  air 

hu jan  sebagai Air Baku.



(2) Bak penam pungan  air hu jan  sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) dilengkapi dengan saringan dan  p en u tu p  sebagai 

pengam an dari kotoran.

(3) Bak penam pungan  air hu jan  sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) d ap a t d igunakan  secara  individual a tau  kom unal.

Paragraf 5 

Term inal Air

Pasal 1 3

(1) Term inal air sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 9 ayat (1) 

h u ru f  d m erupakan  sa ran a  pelayanan  Air M inum  yang 

d igunakan  secara  kom unal berupa  bak  penam pung  air yang 

d item patkan  di a ta s  perm ukaan  tan a h  a ta u  pondasi dan  

pengisian air d ilakukan  dengan sistem  cu rah  dari mobil 

tangki air a tau  kapal tangki air.

(2) Term inal a ir sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

d item patkan  di daerah  raw an Air M inum, daerah  kum uh, 

pada  kaw asan  m asyarakat berpenghasilan  rendah , d a n /a ta u  

daerah  terpencil.

(3) Term inal air sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (2), berada di 

tem pat yang m udah  d iakses oleh m asyarakat.

Paragraf 6

B angunan  Penangkap M ata Air 

Pasal 14

(1) B angunan  penangkap  m ata  a ir sebagaim ana d im aksud 

dalam  Pasal 9 ayat (1) h u ru f  e m erupakan  sa ran a  yang 

d ibangun u n tu k  m engum pulkan air pada  sum ber m ata air 

dan  m elindungi sum ber m ata air te rh ad ap  pencem aran.

(2) B angunan  penangkap  m ata  air sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) d ap a t dilengkapi dengan bak penam pung  dan wajib 

dilengkapi fasilitas keran  um um  bagi m asyaraka t di sekitar

m ata  air.



Bagian Ketiga 

SPAM Ja rin g an  Perpipaan

Paragraf 1

Um um

Pasal 15

(1) SPAM Ja rin g an  Perpipaan sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 7 h u ru f  b meliputi:

a. un it Air Baku;

b. u n it produksi;

c. u n it d istribusi; dan

d. u n it pelayanan.

(2) SPAM Ja rin g a n  Perpipaan sebagaim ana d im aksud  pada ayat 

(1) d iselenggarakan u n tuk  m enjam in kepastian  k u an tita s  

dan  ku a litas  Air M inum  yang d ihasilkan  se rta  kon tinu itas 

pengaliran  Air Minum.

Paragraf 2 

Unit Air Baku

Pasal 16

(1) Unit Air B aku sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 15 ayat 

(1) h u ru f  a m erupakan  sa ran a  pengam bilan d a n /a ta u  

penyedia Air Baku.

(2) Unit Air B aku sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) terdiri 

a tas:

a. bangunan  penam pungan  air;

b. b an g u n an  pengam bilan /penyadapan ;

c. a la t peng u k u ran  dan  pera la tan  pem an tauan ;

d. sistem  pem om paan; d a n /a ta u

e. b an g u n an  sa ran a  pem bawa serta  perlengkapannya.

Pasal 17

(1) Pengam bilan dan pem anfaatan  Air B aku sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 16 wajib d ilakukan  dengan izin sesuai 

dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  p e rundang -undangan .



(2) Pengam bilan dan pem anfaatan  Air B aku sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1), m em perhatikan  keperluan 

konservasi dan  pencegahan k eru sak an  lingkungan h idup 

sesuai dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang-undangan .

(3) Air B aku wajib m em enuhi baku  m u tu  air dengan klasifikasi 

dan  kriteria  m u tu  Air Baku u n tu k  Penyediaan Air M inum 

sesuai dengan ke ten tu an  p e ra tu ran  perundang-undangan .

Paragraf 3 

Unit Produksi

Pasal 18

(1) Unit p roduksi sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 15 ayat 

(1) h u ru f  b m erupakan  in fras tru k tu r yang d ap a t d igunakan  

u n tu k  proses pengolahan Air B aku m enjadi Air Minum 

m elalui proses fisika, kimia, d a n /a ta u  biologi.

(2) Unit p roduksi sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) terdiri 

atas:

a. bangunan  pengolahan dan  perlengkapannya;

b. perangkat operasional;

c. a la t pengukuran  dan peralatan  pem an tauan ; dan

d. bangunan  penam pungan  Air Minum.

(3) Unit produksi sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) wajib 

dilengkapi dengan sa ran a  pengolahan lum pur sisa  hasil 

pengolahan Air B aku m enjadi Air Minum.

Paragraf 4 

Unit D istribusi

Pasal 19

(1) Unit d istribusi sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 15 ayat 

(1) h u ru f  c m erupakan  sa ran a  pengaliran  Air Minum dari 

b an g u n an  penam pungan  sam pai u n it pelayanan.

(2) Unit d istribusi sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) terdiri 

atas:

a. ja rin g an  d istribusi dan perlengkapannya;

b. ban g u n an  penam pungan ; dan

c. a la t pengukuran  dan pera la tan  pem an tauan .



(3) Pengaliran air pada un it d istribusi sebagaim ana d im aksud  

pada ayat (1) d ap a t d ilakukan  m enggunakan  sistem  

pem om paan d a n /a ta u  secara gravitasi.

Paragraf 5 

Unit Pelayanan

Pasal 20

(1) Unit pelayanan  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 15 ayat 

(1) h u ru f  d m erupakan  titik pengam bilan air.

(2) Unit pelayanan sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) terdiri 

atas:

a. sam bungan  langsung;

b. h idran  um um ; d a n /a ta u

c. h id ran  kebakaran .

(3) Unit pelayanan sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) wajib 

d ipasang  alat pengukuran  berupa m eter air.

(4) Pem asangan  m eter air bagi h id ran  k eb ak aran  sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (2) h u ru f  c d ibebaskan  dari iu ran .

BAB IV

PENYELENGGARAAN SPAM

Bagian K esatu 

L andasan  Penyelenggaraan

Pasal 21

L andasan  Penyelenggaraan SPAM adalah:

a. R encana Induk  SPAM; dan

b. J a k s tra  SPAM D aerah.

Pasal 22

(1) Rencana Induk  SPAM sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 

21 h u ru f a d isu su n  dan d ite tapkan  oleh B upati u n tu k  jangka  

w aktu 15 (lima belas) sam pai dengan 20 (dua puluh) tahun .



(2) R encana Induk SPAM sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

d itin jau  setiap  5 (lima) tah u n  sekali.

(3) P enyusunan  Rencana Induk SPAM sebagaim ana d im aksud 

pada ayat (1) d isu su n  dalam  1 (satu) dokum en m eliputi 

se lu ru h  wilayah D aerah.

(4) P enyusunan  R encana Induk SPAM sebagaim ana d im aksud  

pada ayat (1) paling sedikit m em uat:

a. gam baran  um um  D aerah;

b. kondisi SPAM eksisting D aerah;

c. s ta n d a r/k rite r ia  perencanaan;

d. proyeksi k e b u tu h a n  air;

e. potensi Air Baku;

f. rencana induk  dan pra desain SPAM;

g. analisis dan  keuangan;

h. pengem bangan kelem bagaan pelayanan Air M inum; dan

i. rencana  k e te rpaduan  dengan penyelenggaraan san itasi 

dan  penyehatan  lingkungan.

(5) P enyusunan  dokum en s ta n d a r R encana Induk  SPAM 

sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) d ilak sanakan  sesuai 

dengan ke ten tu an  p e ra tu ran  perundang -undangan .

Pasal 23

(1) J a k s tra  SPAM D aerah sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 

21 h u ru f  b d isu su n  dan  d ite tapkan  oleh B upati setiap 5 

(lima) ta h u n  sekali.

(2) P enyusunan  Ja k s tra  SPAM D aerah d ilakukan  dengan 

berkoordinasi dan  m endapatkan  fasilitasi dari Pem erintah 

Provinsi.

(3) J a k s tra  SPAM D aerah paling sedikit m em uat:

a. visi dan  misi Penyelenggaraan SPAM;

b. isu  strategis, pe rm asa lahan , dan  tan tan g an  

Penyelenggaraan SPAM;

c. kebijakan dan  strategi Penyelenggaraan SPAM;

d. rencana  aksi Penyelenggaraan SPAM; dan

e. rencana  k e te rpaduan  dengan penyelenggaraan san itasi 

dan  penyehatan  lingkungan.



(4) J a k s tra  SPAM D aerah sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

d isu su n  se laras dengan Kebijakan dan  Strategi Nasional 

Penyelenggaraan SPAM dan J a k s tra  SPAM Provinsi dan  

m enyesuaikan  kondisi D aerah.

(5) P enyusunan  dokum en s ta n d a r J a k s tra  SPAM D aerah 

sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) d ilak sanakan  sesuai 

dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang -undangan .

Pasal 24

Kebijakan dan  strategi Penyediaan Air M inum meliputi:

a. pen ingkatan  ta ta  kelola kelem bagaan u n tu k  Penyediaan Air 

Minum layak dan  am an;

b. pen ingkatan  k ap asitas  penyelenggara Air Minum;

c. pengem bangan dan  Pengelolaan SPAM; dan

d. p e rubahan  perilaku m asyarakat u n tu k  m endukung  upaya 

konservasi sum ber daya air dan  Penyediaan Air Minum layak 

dan  am an.

Pasal 25

Peningkatan  ta ta  kelola kelem bagaan u n tu k  Penyediaan Air 

M inum  layak dan  am an  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 24 

h u ru f  a  yaitu:

a. p e rk u a tan  peran  Pem erintah D aerah m elalui m ekanism e 

pengendalian dan  pem binaan  secara berjenjang;

b. pen ingkatan  kua litas perencanaan  Air M inum yang 

terin tegrasi yang d idukung  dengan sistem  d a ta  dan  

inform asi; dan

c. optim alisasi p endanaan  dan pengem bangan a lternatif

pendanaan .

Pasal 26

Peningkatan  k ap asitas  Penyelenggara sebagaim ana d im aksud  

dalam  Pasal 24 h u ru f b yaitu:

a. pen ingkatan  kinerja PUDAM m elalui pendam pingan  teknis 

dan  non teknis u n tu k  m eningkatkan  m u tu  layanan  a n ta ra  

lain p e n u ru n a n  tingkat kehilangan air, efisiensi produksi,



pengelolaan keuangan  dan SD M, penerapan  tarif yang 

m em adai, serta  pen ingkatan  kua litas pelayanan; dan

b. pem berdayaan dan pen ingkatan  k ap asitas  Penyelenggara 

SPAM lainnya.

Pasal 27

Pengem bangan dan  pengelolaan SPAM sebagaim ana d im aksud

dalam  Pasal 24 h u ru f c yaitu:

a. optim alisasi dan  pem anfaatan  k ap asitas  SPAM yang dapat 

d im anfaa tkan  m elalui perluasan  cak u p an  layanan;

b. pen ingkatan  dan  pem bangunan  SPAM;

c. pengelolaan aset;

d. penyediaan akses Air M inum u n tu k  daerah  raw an air;

e. penyediaan akses Air M inum bukan  ja ringan  perpipaan 

terlindungi baik secara sw adaya oleh m asyaraka t m aupun  

oleh Pem erin tah  D aerah di lokasi kh u su s; dan

f. pengem bangan teknologi pengolahan dan  pengam anan  Air 

Minum.

Pasal 28

P erubahan  perilaku  m asyarakat u n tu k  m endukung  upaya

konservasi sum ber daya a ir dan  Penyediaan Air Minum layak

dan am an  sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 24 h u ru f d yaitu:

a. penyadaran  m asyaraka t u n tu k  m enerapkan  perilaku  hem at 

air;

b. m engakses layanan SPAM Perpipaan a ta u  m enggunakan 

SPAM B ukan Ja rin g an  Perpipaan yang terlindungi secara 

sw adaya;

c. m enerapkan  pengelolaan Air M inum  am an  dalam  rum ah  

tangga; dan

d. konservasi sum ber Air Baku u n tu k  Air M inum berbasis 

m asyarakat.



Bagian Kedua 

T ahapan  Penyelenggaraan

Paragraf 1 

Um um

Pasal 29

(1) Penyelenggaraan SPAM d ilaksanakan  m engikuti Proses 

D asar M anajem en yang m eliputi tahapan :

a. perencanaan ;

b. pe laksanaan ;

c. pem an tauan ; dan

d. evaluasi.

(2) T ahapan  Proses D asar M anajem en sebagaim ana d im aksud 

pada ayat (1) d ilak sanakan  pada p e lak san aan  Pengem bangan 

SPAM dan  Pengelolaan SPAM.

(3) Pengem bangan SPAM sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2), 

meliputi:

a. Pem bangunan Baru;

b. Peningkatan; dan

c. Perluasan .

(4) Pengelolaan SPAM sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) 

meliputi:

a. O perasi dan  Pem eliharaan;

b. Perbaikan;

c. Pengem bangan Sum ber Daya M anusia; dan

d. pengem bangan Kelem bagaan.

Paragraf 2 

Perencanaan  SPAM

Pasal 30

(1) P erencanaan  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 29 ayat (1) 

h u ru f  a, yang d ilakukan  u n tu k  P em bangunan  Baru, 

Peningkatan , dan  Perluasan  meliputi:

a. p en y u su n an  studi kelayakan;

b. p en y u su n an  rencana  tekn is terinci; dan



c. p en y u su n an  rencana  pem enuhan  k e b u tu h a n  Air M inum 

kaw asan.

(2) P erencanaan  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1), yang 

d ilakukan  u n tu k  Operasi dan  Pem eliharaan  meliputi:

a. p en y u su n an  studi kelayakan;

b. p en y u su n an  rencana  teknis terinci; dan

c. p en y u su n an  p rosedur operasi s tandar.

(3) P erencanaan  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1), yang 

d ilakukan  u n tu k  Perbaikan yaitu  ren can a  tekn is terinci.

(4) P erencanaan  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1), yang 

d ilakukan  u n tu k  Pengem bangan Sum ber Daya M anusia 

meliputi:

a. rencana  strategi bisnis;

b. rencana  bisnis; dan

c. rencana  b isn is anggaran.

(5) P erencanaan  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1), yang 

d ilakukan  u n tu k  Pengem bangan Kelem bagaan terdiri dari:

a. rencana strategi bisnis;

b. rencana  bisnis; dan

c. rencana  b isn is anggaran.

(6) T ahapan  p e rencanaan  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

d ikecualikan  bagi Kelompok M asyarakat Penyelenggara 

SPAM dengan sam bungan  rum ah  paling banyak  100 

(seratus) sam bungan .

(7) K etentuan lebih lan ju t m engenai ta h a p an  dan dokum en 

p e ren can aan  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) dan  ayat

(6) d ia tu r dalam  P era tu ran  Bupati.

Paragraf 3 

Pelaksanaan

Pasal 31

(1) P e laksanaan  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 29 ayat (1) 

h u ru f  b, yang d ilakukan pada kegiatan Pem bangunan  Baru, 

Peningkatan , dan  Perluasan  paling sedikit m em uat:

a. pengadaan;

b. pem bangunan ;



c. m anajem en m utu ; dan

d. pem anfaatan .

(2) P e laksanaan  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) yang 

d ilakukan  pada kegiatan Operasi dan Pem eliharaan serta  

Perbaikan, meliputi:

a. pengadaan;

b. pem bangunan ;

c. m anajem en m utu ; dan

d. pem anfaatan .

(3) P e laksanaan  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1), yang 

d ilakukan  pada kegiatan pengem bangan Sum ber Daya 

M anusia dan Pengem bangan Kelem bagaan meliputi:

a. m anajem en m utu ; dan

b. pem anfaatan .

Pasal 32

(1) Penyelenggara h a ru s  m em elihara sistem  m anajem en m u tu  

sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 31 ayat (1) h u ru f  c, ayat

(2) h u ru f  c dan  ayat (3) h u ru f  a secara  ru tin  dalam  rangka 

m eningkatkan  efektifitas sa ran a  dan  p ra sa ra n a  yang 

d ilakukan  sesuai dengan dokum en standar.

(2) K eten tuan  m engenai dokum en s ta n d a r m anajem en m u tu  

sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) d ilak sanakan  sesuai 

dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang -undangan .

Paragraf 4 

P em antauan

Pasal 33

(1) P em an tauan  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 29 ayat (1) 

h u ru f  c, yang d ilakukan  pada kegiatan Pem bangunan  Baru, 

Peningkatan , dan  Perluasan  meliputi:

a. p en d a taan  kinerja; dan

b. pengaw asan dan pengendalian kualitas, k u an titas , dan 

kontinu itas.

(2) P em an tauan  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1), yang 

d ilakukan  pada kegiatan O perasi dan  Pem eliharaan,



pengem bangan Sum ber Daya M anusia, Perbaikan, dan 

Pengem bangan Kelem bagaan meliputi:

a. p en d a taan  kinerja; dan

b. pengaw asan dan  pengendalian kualitas, k u an titas , dan  

kon tinu itas.

Pasal 34

(1) P endataan  k inerja  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 33 

ayat (1) h u ru f  a d ilaksanakan  secara  berkala  u n tu k  

m endapatkan  d a ta  d a n /a ta u  inform asi kondisi dan kinerja 

SPAM yang d ilakukan sesuai dengan dokum en s tan d ar 

p en d a taan  kinerja.

(2) K etentuan  m engenai dokum en s ta n d a r p en d a taan  kinerja 

sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) d ilak san ak an  sesuai 

dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang -undangan .

Paragraf 5 

Evaluasi

Pasal 35

(1) Evaluasi sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 29 ayat (1) 

h u ru f  d, yang d ilakukan  pada kegiatan P em bangunan  B aru, 

Peningkatan , dan  Perluasan  paling sedikit m em uat:

a. evaluasi teknis; dan

b. evaluasi pelayanan Air Minum.

(2) Evaluasi sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1), yang

dilakukan  pada  kegiatan Operasi dan  Pem eliharaan, dan  

Perbaikan meliputi:

a. evaluasi teknis; dan

b. evaluasi pelayanan Air Minum.

(3) Evaluasi sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1), yang

d ilakukan  pada  kegiatan pengem bangan Sum ber Daya 

M anusia dan  Pengem bangan K elem bagaan meliputi:

a. evaluasi kelem bagaan dan  keuangan; dan

b. evaluasi pelayanan Air Minum.



Bagian Ketiga

Kelem bagaan Penyelenggaraan SPAM 

Paragraf 1

B entuk  B adan Pengelola

Pasal 36

(1) B entuk kelem bagaan Pengelolaan SPAM di D aerah an ta ra  

lain:

a. PUDAM;

b. BUM Desa;

c. Kelompok M asyarakat; dan

d. B adan  U saha.

(2) Lem baga Pengelolaan SPAM sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) wajib memiliki izin sesuai k e ten tu an  p e ra tu ran  

perundang -undangan .

Paragraf 2

P elaksanaan  Penyelenggaraan Sistem  Penyediaan Air M inum 

oleh P eru sah aan  Um um  D aerah Air M inum

Pasal 37

(1) P elaksanaan  Penyelenggaraan SPAM oleh PUDAM

sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 36 ayat (1) h u ru f  a

d ilakukan  m elalui kegiatan:

a. Pengem bangan SPAM dan  Pengelolaan SPAM;

b. p em an tau an  dan evaluasi te rh ad ap  pelayanan  Air Minum 

yang d ilaksanakannya;

c. p e n y u su n an  p rosedur operasional s tan d ar 

Pengem bangan SPAM dan  Pengelolaan SPAM;

d. pem buatan  laporan Pengem bangan SPAM dan 

Pengelolaan SPAM secara tran sp a ra n  dan  akuntabel;

e. penyam paian  laporan  Pengem bangan SPAM dan 

Pengelolaan SPAM kepada Pem erintah P u sa t d a n /a ta u  

Pem erintah D aerah sesuai dengan kew enangannya; dan



f. pen ingkatan  sum ber daya m an u sia  sesuai dengan 

s ta n d a r kom petensi Pengem bangan SPAM dan 

Pengelolaan SPAM.

(2) Dalam  pe laksanaan  Penyelenggaraan SPAM sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1), PUDAM m enerapkan  prinsip  ta ta  

kelola p e ru sah aan  yang baik.

(3) P rosedur operasional s tan d ar sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) h u ru f  c dan  pen ingkatan  sum ber daya m anusia  

sesuai ke ten tuan  p era tu ran  perundang -undangan .

(4) Pengem bangan SPAM dan  Pengelolaan SPAM sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1) h u ru f  f d ilak sanakan  sesua i dengan 

k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang-undangan .

Pasal 38

(1) Dalam  pe laksanaan  Penyelenggaraan SPAM, PUDAM berhak:

a. m enerim a pem bayaran  sesuai tarif;

b. m enetapkan  dan m engenakan  denda terhadap  

keterlam batan  pem bayaran tagihan;

c. m em peroleh k u an tita s  Air B aku secara  kontinyu sesuai 

dengan k e ten tu an  yang te rcan tu m  dalam  izin yang telah 

dimiliki;

d. m em u tu s sam bungan  langsung  kepada  Pelanggan yang 

tidak  m em enuhi kew ajibannya; dan

e. m enggugat m asyaraka t a ta u  organisasi yang m elakukan  

kegiatan  berpotensi m engak ibatkan  k e ru sak an  sa ran a  

d an  p rasa ran a .

(2) K etentuan  m engenai hak  sebagaim ana d im aksud  pada ayat

(1) d ilaksanakan  sesuai dengan k e ten tu an  pera tu ran  

perundang-undangan .

Pasal 39

Dalam  pe laksanaan  Penyelenggaraan SPAM, PUDAM 

berkew ajiban un tuk :

a. m enjam in pelayanan  Air Minum yang m em enuhi syarat 

kualitas, k u an titas , dan  kon tinu itas sesua i dengan s tan d ar 

yang d ite tapkan;



b. m engoperasikan  sa ran a  dan  m em berikan  pelayanan  kepada 

Pelanggan yang telah m em enuhi syarat, kecuali dalam  

keadaan  m em ak sa /k ah ar;

c. m em berikan inform asi yang d iperlukan  kepada sem ua p ihak  

yang berkepentingan a ta s  kejadian a ta u  keadaan  yang 

bersifat k h u su s  dan  berpotensi m enyebabkan p eru b ah an  

a ta s  kua litas , k u an titas , dan  ko n tin u itas  pelayanan;

d. m em berikan inform asi b e ru p a  laporan  m engenai 

pe laksanaan  pelayanan;

e. m enyiapkan sa ran a  pengaduan  bagi Pelanggan dan  

m asyarakat; dan

f. berperan  se rta  pada upaya perlindungan  dan  pelestarian  

sum ber daya a ir dalam  rangka konservasi fungsi lingkungan 

hidup.

Pasal 40

(1) Evaluasi Penyelenggaraan SPAM oleh PUDAM d ilaksanakan  

dalam  rangka pem enuhan  s ta n d a r kualitas, k u an titas , 

k on tinu itas Penyelenggaraan SPAM te rh ad ap  pem enuhan  

hak  rakyat a ta s  air.

(2) Evaluasi sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) terdiri dari:

a. evaluasi teknis;

b. evaluasi keuangan;

c. evaluasi kelem bagaan, sum ber daya m anusia ; dan

d. evaluasi pelayanan Air Minum.

(3) Evaluasi Penyelenggaraan SPAM sebagaim ana d im aksud 

pada ayat (1) d ilak sanakan  oleh B upati sesua i dengan 

kew enangannya.

Paragraf 3

P elaksanaan  Penyelenggaraan Sistem  Penyediaan Air Minum 

oleh B adan U saha Milik D esa

Pasal 41

(1) Penyelenggaraan SPAM oleh BUM Desa sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 36 ayat (1) h u ru f  b d ilakukan  m elalui 

kegiatan:



a. pengem bangan dan  pengelolaan Air M inum  perdesaan;

b. p em an tau an  dan  evaluasi te rh ad ap  pelayanan  Air Minum 

perdesaan  yang d ilaksanakannya;

c. m em buat p rosedur operasi pengem bangan dan  

pengelolaan Air Minum perdesaan;

d. m em buat laporan pengem bangan dan  pengelolaan Air 

M inum  perdesaan  secara  tran sp a ra n  dan  akuntabel;

e. m enyam paikan  laporan pengem bangan dan  pengelolaan 

Air M inum perdesaan  kepada kepala desa; dan

f. m en ingkatkan  sum ber daya m an u sia  sesua i dengan 

s ta n d a r kom petensi pengem bangan d an  pengelolaan Air 

M inum  perdesaan .

(2) BUM D esa sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1), berhak:

a. m em peroleh lahan  u n tu k  Penyelenggaraan SPAM sesuai 

k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang-undangan ;

b. m enerim a pem bayaran iuran;

c. m ene tapkan  dan  m engenakan  denda  terhadap  

ke terlam batan  pem bayaran  tagihan;

d. m em peroleh k u a n tita s  Air B aku secara  kon tinu  sesuai 

dengan ke ten tu an  yang tercan tum  dalam  izin;

e. m em u tu s sam bungan  langsung  kepada Pelanggan yang 

tidak  m em enuhi kew ajibannya; dan

f. m enggugat m asyaraka t a ta u  organ isasi yang m elakukan  

kegiatan berpotensi m engakibatkan  k e ru sak an  sa ran a  

dan p rasa ran a .

(3) BUM D esa sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1),

berkew ajiban un tuk :

a. m enjam in pelayanan Air M inum  perdesaan  yang 

m em enuhi syarat kualitas, k u an titas , dan  kon tinu itas 

sesua i dengan s tan d ar yang d ite tapkan;

b. m engoperasikan  sa ran a  dan  m em berikan  pelayanan 

kepada Pelanggan yang telah m em enuhi syarat, kecuali 

dalam  keadaan  m em ak sa /k ah ar;

c. m em berikan inform asi kepada sem ua p ihak  yang 

berkepentingan  a ta s  kejadian a tau  keadaan  yang bersifat 

k h u su s , serta  berpotensi m enyebabkan  p e rubahan  

kua litas , k u an titas , dan  kon tinu itas pelayanan;



d. m enyiapkan sa ran a  pengaduan  bagi Pelanggan dan

m asyarakat;

e. berperan  serta  terhadap  perlindungan  dan  pelestarian  

sum ber daya air guna m enjaga konservasi fungsi 

lingkungan hidup; dan

f. m enerapkan  prinsip  ta ta  kelola u sa h a  yang baik.

(4) K etentuan lebih lan ju t m engenai pe laksanaan  

Penyelenggaraan SPAM oleh BUM Desa sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1), d ia tu r dalam  P era tu ran  Bupati.

Paragraf 4

P elaksanaan  Penyelenggaraan Sistem  Penyediaan Air M inum 

oleh Kelompok M asyarakat

Pasal 42

(1) Penyelenggaraan Air M inum oleh Kelompok M asyarakat 

sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 36 ayat (1) h u ru f  c, 

d ilak sanakan  u n tu k  m em berikan  pelayanan  Air Minum 

kepada m asyarakat yang w ilayahnya berada  di luar 

jan g k a u an  pelayanan PUDAM d a n /a ta u  BUM Desa serta  

dikelola secara  m andiri dan  gotong royong.

(2) Wilayah sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1), m erupakan  

lingkup wilayah adm in istra tif a ta u  desa  tem pat Kelompok 

M asyarakat berm ukim  dan  d ap a t d iperluas a ta s  izin Bupati.

(3) Kelompok M asyarakat sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1), 

wajib m enyam paikan laporan kepada B upati m elalui Kepala 

D esa a ta s  pe laksanaan  Penyelenggaraan SPAM 3'ang  m eliputi 

pengadaan, pem bangunan , dan pem anfaatan .

(4) Pem erin tah  D aerah m elaksanakan  pem binaan  a ta s  

Penyelenggaraan SPAM oleh Kelompok M asyarakat

(5) K etentuan  lebih lan ju t m engenai pe laksanaan  

Penyelenggaraan SPAM oleh Kelompok M asyarakat 

sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1), d ia tu r dalam  

P era tu ran  Bupati.



Pasal 43

(1) Alih kelola sa ran a  dan  p ra sa ra n a  yang dikelola Kelompok 

M asyarakat d ap a t d ilakukan  dalam  kondisi:

a. d iserahkan  secara  sukare la  oleh Kelompok M asyarakat; 

a tau

b. d ite rlan ta rk an  a tau  d ilakukan  pem biaran  m enjadi tidak 

berfungsi.

(2) Alih kelola sa ran a  dan  p ra sa ra n a  sebagaim ana d im aksud  

pada ayat (1) d ap a t d ise rahkan  pengelolaannya kepada 

Pem erin tah  D aerah a ta u  BUM D esa di wilayah 

pelayanannya.

(3) K eten tuan  lebih lan ju t m engenai alih kelola sa ran a  dan  

p ra sa ra n a  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) d ia tu r 

dalam  P era tu ran  Bupati.

Pasal 44

(1) Perencanaan  dalam  Penyelenggaraan SPAM oleh Kelompok 

M asyarakat d ilakukan  dengan:

a. m asyaraka t d ap a t m erencanakan  secara m andiri a tau  

d ib an tu  dengan fasilitator yang d ised iakan  oleh 

Pem erin tah  Daerah;

b. m em bentuk  u n it pengelola a tau  in stitu s i pengelola yang 

m enetapkan  iu ran , penetapan s tru k tu r  kelem bagaan 

pengelola a ta u  AD/ART, serta  su su n a n  pengurus; dan

c. penetapan  iuran  oleh u n it pengelola a ta u  institusi 

pengelola d ilaksanakan  secara  m ufakat dengan 

m em perhatikan  k eb u tu h an  biaya operasional dan  

pengem bangan.

(2) P e laksanaan  Penyelenggaraan SPAM oleh Kelompok 

M asyarakat meliputi:

a. pengadaan;

b. pem bangunan ; dan

c. pem anfaatan .

(3) Pengadaan sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) h u ru f a 

d apa t d ilak sanakan  secara  m andiri a ta u  m enun juk  p ihak  

ketiga.



(4) P em bangunan  sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (2) h u ru f  b 

m engikuti ke ten tuan  tekn is SPAM Ja rin g an  Perpipaan a tau  

SPAM B ukan Ja rin g an  Perpipaan dan  d ap a t m enggunakan 

tenaga konstruksi a tau  d ilakukan  sendiri.

(5) Evaluasi Penyelenggaraan SPAM oleh Kelompok M asyarakat 

d ilakukan  oleh Pem erintah D aerah b e rd asa rk an  laporan  dari 

Pem erintah D esa a ta u  Lurah.

Paragraf 5

Pelaksanaan  Penyelenggaraan Sistem  Penyediaan Air Minum

oleh B adan U saha

Pasal 45

(1) Penyelenggaraan SPAM oleh Badan U saha sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 36 ayat (1) h u ru f  d d ilakukan  m elalui 

kegiatan:

a. pengem bangan dan pengelolaan Air Minum d iluar jen is 

d a n /a ta u  wilayah pelayanan PUDAM, Kelompok 

M asyarakat dan BUM Desa;

b. p em an tau an  dan  evaluasi te rh ad ap  pelayanan Air M inum 

yang d ilaksanakannya;

c. m em buat p rosedur operasi pengem bangan dan  

pengelolaan Air Minum;

d. m em buat laporan pengem bangan dan  pengelolaan Air 

M inum  secara  tran sp a ra n  dan  akun tabel;

e. m enyam paikan laporan pengem bangan dan  pengelolaan 

Air Minum kepada Bupati; dan

f. m en ingkatkan  sum ber daya m an u sia  sesuai dengan 

s ta n d a r kom petensi pengem bangan dan  pengelolaan Air 

Minum.

(2) B adan U saha sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1), berhak:

a. m engelola lahan  u n tu k  Penyelenggaraan SPAM sesuai 

k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang-undangan ;

b. m enerim a pem bayaran  tarif sesuai wilayah u sahanya;

c. m enetapkan  dan  m engenakan  denda terhadap  

ke terlam batan  pem bayaran  tag ihan  sesuai wilayah 

usahanya ;



d. m em peroleh k u an tita s  Air B aku secara  kon tinu  sesuai 

dengan  k e ten tu an  yang te rcan tu m  dalam  izin;

e. m em u tu s sam bungan  langsung  kepada  Pelanggan yang 

tidak m em enuhi kew ajibannya sesuai wilayah u sahanya; 

dan

f. m enggugat m asyaraka t a tau  organ isasi yang m elakukan 

kegiatan  berpotensi m engakibatkan  k e ru sak an  sa ran a  

dan  p rasa ran a .

(3) B adan u sa h a  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1),

bc rke w a j iba n untuk:

a. m enjam in pelayanan Air M inum  yang m em enuhi syarat 

kua litas , k u an titas , dan  ko n tin u itas  sesuai dengan 

s ta n d a r yang d itetapkan;

b. m engoperasikan  sa ran a  dan  m em berikan  pelayanan 

kepada Pelanggan yang telah m em enuhi syarat, kecuali 

dalam, keadaan  m em ak sa /k ah ar;

c. m em berikan  inform asi kepada sem ua  p ihak  yang 

berkepentingan  a ta s  kejadian a tau  keadaan  yang bersifat 

k h u su s , se rta  berpotensi m enyebabkan pe ru b ah an  

kualitas, k u an titas , dan kon tinu itas pelayanan;

d. m enyiapkan sa ran a  pengaduan  bagi Pelanggan dan  

m asyarakat;

e. berperan  serta  terhadap  perlindungan  dan  pelestarian  

sum ber daya air guna m enjaga konservasi fungsi 

lingkungan hidup; dan

f. m enerapkan  prinsip  ta ta  kelola u sa h a  yang baik.

Bagian Keem pat 

D aerah Layanan

Pasal 46

(1) D aerah layanan  terdiri a ta s  :

a. kaw asan  perkotaan;

b. kaw asan  perdesaan ; dan

c. kaw asan  k h u su s .



(2) K aw asan perko taan  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

h u ru f  a m erupakan  daerah  dengan karak teristik  wilayah 

dan  sosial perko taan  yang d ap a t terlayani oleh PUDAM.

(3) K aw asan perdesaan  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

h u ru f  b m erupakan  daerah  dengan karak teristik  wilayah 

dan sosial pedesaan  yang tidak d ap at terlayani oleh PUDAM 

dan  hanya d ap a t d ijangkau dengan program  perdesaan  oleh 

BUM D esa a ta u  Kelompok M asyarakat.

(4) K aw asan k h u su s  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) 

h u ru f  c m erupakan  kaw asan  yang tidak  terlayani oleh 

PUDAM, BUM Desa a ta u  Kelompok M asyarakat.

(5) Pem erintah D aerah bertanggung jaw ab  u n tu k  m em astikan 

te rpenuh inya  k e b u tu h a  Air M inum m asy arak a t pada 

kaw asan  k h u su s  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) 

h u ru f  c.

(6) Pem bagian daerah  layanan sebagaim ana d im aksud pada 

ayat (1), tidak m em batasi pelayanan Penyelenggara SPAM 

dan  d ia rah k an  u n tu k  pem erataan  k e b u tu h a n  Air Minum.

Pasal 47

Pertim bangan tekn is dalam  m en en tu k an  daerah  pelayanan

a n ta ra  lain:

a. k epada tan  penduduk;

b. tingkat kesu litan  dalam  m em peroleh air;

c. kua litas sum ber air yang ada;

d. ta ta  ruang  kota;

e. tingkat perkem bangan  daerah; dan

f. dan a  investasi.

Bagian Kelima

P ersyaratan  K ualitas Air M inum  

Pasal 48

(1) Persyaratan  kua litas m enggam barkan m u tu  dari Air Minum 

yang am an  dan  sehat d iten tu k an  b e rd asa rk an  s tan d ar dan 

p era tu ran  yang berlaku.



(2) P ersyaratan  kualitas Air M inum sebagaim ana d im aksud  

pada ayat (1) adalah  sebagai berikut:

a. persyara tan  fisik;

b. persyara tan  kimiawi;

c. p e rsy ara tan  bakteriologis; dan

d. p e rsy ara tan  radioaktifitas.

(3) P ersyaratan  fisik sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) h u ru f 

a  secara  fisik air bersih h a ru s  jern ih , tidak  berbau dan  tidak 

berasa.

(4) Persyaratan  kimiawi sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) 

h u ru f  b tidak boleh m engandung  b ah an -b ah an  kim ia dalam  

jum lah  yang m elam paui batas.

(5) Persyaratan  bakteriologis sebagaim ana d im aksud  pada ayat

(2) h u ru f  c tidak  boleh m engandung  kum an  patogen dan  

parasitik  yang m engganggu kesehatan .

(6) P ersyaratan  radioaktifitas sebagaim ana d im aksud  pada ayat 

(2) h u ru f  d air bersih tidak boleh m engandung  zat yang 

m enghasilkan  b ah an -b ah an  yang m engandung  radioaktif, 

seperti s ina r alfa, beta dan  gam m a.

(7) K eten tuan  m engenai uji pe rsyara tan  ku a litas  Air Minum 

sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) d ia tu r dalam  P era tu ran  

Bupati.

Bagian Keenam

K eterpaduan  Penyelenggaraan Sistem  Penyediaan Air Minum 

Dengan Penyelenggaraan Sanitasi

Pasal 49

(1) K eterpaduan Penyelenggaraan SPAM dengan

penyelenggaraan san itasi d ilakukan  sebagai upaya u n tu k  

perlindungan  Air Baku.

(2) Penyelenggaraan san itasi sebagaim ana d im aksud  pada ayat 

(1) m eliputi sistem  pengelolaan air lim bah dan  persam pahan .

(3) K eterpaduan sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

d ilak sanakan  pada setiap  tah ap an  perencanaan , 

p e laksanaan  dan  pengem bangan.



Bagian Ketujuh 

Pem biayaan, Tarif d an  Iu ran

Pasal 50

(1) Pem biayaan Penyelenggaraan SPAM d ilakukan  u n tu k  

m em biayai Pengem bangan SPAM dan  Pengelolaan SPAM.

(2) Sum ber d an a  u n tu k  pem biayaan Penyelenggaraan SPAM 

d ap a t berasal dari:

a. Anggaran P endapatan  dan Belanja D aerah;

b. PUDAM;

c. BUM Desa;

d. B adan U saha;

e. dana  m asyarakat; d a n /a ta u

f. sum ber dana  lain sesuai dengan k e ten tu an  pera tu ran  

perundang- undangan .

Pasal 51

(1) Tarif Air M inum m erupakan  biaya ja sa  pelayanan Air Minum

yang dibayar oleh Pelanggan u n tu k  setiap  pem akaian Air 

M inum dalam  layanan PUDAM.

(2) Perh itungan  dan  penetapan  tarif Air M inum  sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1) d idasarkan  pada:

a. ke terjangkauan  dan keadilan;

b. m u tu  pelayanan;

c. pem ulihan  biaya;

d. efisiensi pem akaian air;

e. tran sp a ra n s i dan  akun tab ilitas; dan

f. perlindungan  Air Baku.

(3) Komponen yang d iperh itungkan  dalam  perh itungan  tarif Air 

M inum meliputi:

a. biaya O perasi dan  Pem eliharaan;

b. biaya dep resiasi/am ortisasi;

c. biaya bunga pinjam an;

d. pajak pengam bilan air tanah ;

e. biaya lain; d a n /a ta u

f. k eu n tu n g an  yang wajar.



(4) Tarif Air M inum sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

melip\ati beberapa kelom pok Pelanggan yang d ican tum kan  

dalam  s tru k tu r  tarif.

(5) S tru k tu r  tarif sebagaim ana d im aksud  pada ayat (4) 

m engakom odir keterjangkauan  m asyarakat yang 

berpenghasilan  rendah  u n tu k  m em enuhi K ebutuhan  Pokok 

Air M inum  Sehari-hari.

(6) PUDAM d ap at m enerapkan  tarif progresif, dalam  rangka 

penerapan  subsid i silang a n ta r  kelom pok Pelanggan dan 

m engupayakan penghem atan penggunaan  Air Minum.

(7) K etentuan  lebih lan ju t m engenai tarif PUDAM d ia tu r dalam  

P era tu ran  B upati

Pasal 52

(1) Iu ran  SPAM yang d iselenggarakan oleh BUM Desa, 

d ikenakan  berdasarkan  K epu tusan  Kepala D esa dengan 

m engacu pada biaya operasional dan  k eu n tu n g an  yang 

wajar.

(2) P erh itungan  Iu ran  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

m em perh itungkan  keberlan ju tan  SPAM yang dikelola.

(3) Pengelolaan iu ran  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1)

d ilakukan  oleh BUM Desa.

Pasal 53

(1) Iu ran  pada SPAM vang d iselenggarakan oleh Kelompok

M asyarakat, d iten tukan  berdasarkan  kesepakatan  bersam a 

dengan m engacu pada biaya operasional.

(2) Perh itungan  iu ran  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) 

m em perh itungkan  keberlan ju tan  SPAM yang dikelola.

(3) Pengelolaan iu ran  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1)

d ilakukan  oleh Kelompok M asyarakat yang bersangku tan .

Pasal 54

(1) Tarif SPAM yang diselenggarakan oleh Badan U saha,

d ikenakan  dengan K eputusan  Pim pinan B adan U saha

berdasarkan  perh itungan  yang w ajar dan  b a ta sa n  tarif yang 

d ite tapkan  oleh Pem erintah D aerah dengan m em perhatikan  

kem am puan  daya beli m asyaraka t/pe langgan .



(2) Perhitungan tarif sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

m em perh itungkan  keberlan ju tan  SPAM di kaw asan layanan.

(3) Pengelolaan tarif sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

d ilakukan  oleh B adan Usaha.

(4) K eten tuan  lebih lan ju t m engenai tarif SPAM dan  B atasan  

tarif sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) d ia tu r dalam  

P era tu ran  Bupati.

Bagian Kedelapan 

Kerja Sam a

Pasal 55

B en tuk  K erjasam a Penyelenggaraan SPAM meliputi:

a. kerjasam a Penyelenggaraan SPAM oleh Pem erintah D aerah 

dengan pem erin tah  p u sa t/p e m e rin ta h  daerah  lain;

b. kerjasam a Penyelenggaraan SPAM oleh PUDAM dengan

B adan U saha;

c. kerjasam a Penyelenggaraan SPAM oleh Pem erintah Desa

dengan Kelompok M asyarakat;

d. kerjasam a Penyelenggaraan SPAM oleh Pem erintah Desa

dengan Badan U saha;

e. kerjasam a Penyelenggaraan SPAM a n ta r  Pem erintah Desa;

f. k erjasam a Penyelenggaran SPAM a n ta r  Kelompok 

M asyarakat; a ta u

g. kerjasam a Penyelenggaraan SPAM oleh PUDAM dengan

Pem erintah Desa.

Pasal 56

B entuk  kerja sam a Penyelenggaraan SPAM oleh Pem erintah 

D aerah dengan pem erin tah  p u sa t/p e m e rin ta h  daerah  lain

sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 55 h u ru f  a dalam  ben tuk  

penyediaan sum ber air dan  d istribusi air.

Pasal 57

(1) B entuk  kerja sam a Penyelenggaraan SPAM oleh PUDAM 

dengan B adan U saha sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 55 

h u ru f b berupa  kerjasam a pem biayaan k ebu tuhan



Penyelenggaraan SPAM dengan ja rin g an  perp ipaan  di dalam  

m aupun  di lu a r pelayanan wilayah PUDAM.

(2) K erjasam a dengan B adan U saha sebagaim ana d im aksud  

pada ayat (1) hanya  dapat d ilakukan  dalam  bentuk:

a. investasi Pengem bangan SPAM d a n /a ta u  Pengelolaan 

SPAM terhadap  u n it Air Baku dan u n it produksi;

b. investasi unit d istribusi yang selan ju tnya  dioperasikan 

dan  dikelola oleh PUDAM yang bersangku tan ; d a n /a ta u

c. investasi teknologi pengoperasian  dan  pem eliharaan  

dalam  rangka m engupayakan  Penyelenggaraan SPAM 

yang efektif dan  efisien dengan m ekanism e kon trak  

berbasis kinerja.

Pasal 58

B entuk  kerja  sam a Pem erintah Desa dengan Kelompok 

M asyarakat sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 55 h u ru f c 

meliputi:

a. kerjasam a penyertaan  modal Pem erin tah  Desa kepada 

Kelompok M asyarakat m elalui BUM Desa; dan

b. kerjasam a operasional SPAM a se t desa  oleh Kelompok 

M asyarakat.

Pasal 59

B entuk kerja  sam a Pem erintah Desa dengan B adan U saha 

sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 55 h u ru f  d, m eliputi

a. kerjasam a penyertaan  modal B adan U saha kepada 

Pem erintah Desa melalui BUM Desa; dan

b. kerjasam a investasi teknologi pengem bangan SPAM.

Pasal 60

B entuk kerja sam a Penyelenggaraan SPAM a n ta r  Pem erintah 

Desa sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 55 h u ru f e dalam  

ben tu k  penyediaan sum ber air dan  d istribusi air.



Pasal 61

B en tuk  kerja  sam a Penyelenggaraan SPAM a n ta r  Kelompok 

M asyarakat sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 55 h u ru f f 

b e ru p a  kerjasam a penyediaai? sum ber a ir dan  d istribusi air.

Pasal 52

B en tuk  kerja  sam a Penyelenggaraan SPAM oleh PUDAM dengan 

Pem erin tah  D esa sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 55 h u ru f 

g dalam  b en tu k  pem biayaan k eb u tu h an  Penyelenggaraan SPAM, 

penyediaan sum ber air, dan  d istribusi air.

BAB V

HAK DAN KEWAJIBAN PELANGGAN 

Pasal 63

(1) Hak Pelanggan meliputi:

a. m em peroleh pelayanan Air M inum  yang m em enuhi syarat 

kualitas, k u an titas , dan  ko n tin u itas  sesuai dengan 

s ta n d a r yang d ite tapkan; dan

b. m endapatkan  inform asi tentang:

1. s tru k tu r  dan  besaran  tarif se rta  tag ihan; dan

2. kejadian a ta u  keadaan  yang bersifat k h u su s  dan  

berpotensi m enyebabkan p e ru b ah an  a ta s  kualitas, 

k u an titas , dan  kon tinu itas pelayanan.

(2) Kewajiban Pelanggan meliputi:

a. m em bayar tag ihan  a ta s  ja s a  pelayanan;

b. m enghem at penggunaan  Air M inum;

c. tu ru t  m enjaga dan m em elihara kelestarian  sum ber air;

b. tu ru t  m enjaga dan  m em elihara sa ran a  dan  p rasa ra n a  

SPAM; dan

c. m engikuti pe tun juk  dan  p rosedur yang telah d ite tapkan  

oleh penyelenggara.



BAB VI

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 64

(1) Pem erin tah  D aerah m elakukan  pem binaan  dan  pengaw asan 

te rh ad ap  Penyelenggara yang m elaksanakan  

Penyelenggaraan SPAM, dengan m elakukan:

a. pendam pingan  penerapan  norm a, s tan d ar, p rosedur, 

dan  kriteria;

b. bim bingan, supervisi, dan  konsu ltasi;

c. b a n tu a n  pem biayaan, b a n tu a n  tekn is dan  b a n tu a n  

program ;

d. pendid ikan  dan  pelatihan; dan

e. pengaw asan teknis.

(2) Dalam  hal Penyelenggara tidak  m am pu m em enuhi kinerja 

yang d ite tapkan , B upati sesuai dengan kew enangannya 

d ap a t m engam bil alih tanggung jaw ab  pengelolaan 

sem en tara  dengan m enun juk  u n it pengelola 

Penyelenggaraan SPAM.

(3) Pem binaan SPAM D aerah sebagaim ana d im aksud  pada ayat

(1) d ap a t d ilakukan  m elalui w adah Pokja AMPL.

(4) K eten tuan  lebih lan ju t m engenai pem binaan  dan  

pengaw asan sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) d ia tu r 

dalam  P era tu ran  Bupati.

BAB VII

PERAN SERTA MASYARAKAT 

Pasal 65

(1) M asyarakat d ap a t iku t berperan  serta  dalam  

Penyelenggaraan SPAM.

(2) Peran se rta  m asyarakat dalam  penyelenggaraan SPAM 

d ilak san ak an  dalam  ben tuk , a n ta ra  lain:

a. pengaw asan te rh ad ap  Penyelenggaraan SPAM dan 

p ra sa ra n a  dan  sa ran a  SPAM;

b. pelaporan a ta s  k eru sak an  p ra sa ra n a  dan  sa ran a  SPAM; 

dan



c. perlindungan  kaw asan  sum ber m ata  a ir dan  kaw asan 

penun jang  lainnya.

BAB VIII

SANKSI ADMINISTRATIF 

Pasal 66

(1) Penyelenggara yang m elakukan  pelanggaran  kew ajiban 

Penyelenggaraan SPAM sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 

14 ayat (2), Pasal 17 ayat (3), Pasal 18 ayat (3), Pasal 20 ayat

(3), Pasal 36 ayat (2), Pasal 39, Pasal 41 ayat (3), Pasal 42 

ayat (3) dan  Pasal 45 ayat (3) dikenai sanksi adm inistratif.

(2) Sanksi adm in istra tif sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

d ap a t berupa:

a. peringatan  tertu lis;

b. penghen tian  sem en tara  kegiatan;

c. denda adm in istrasi; d a n /a ta u

d. p en cab u tan  izin.

(3) K eten tuan  lebih lan ju t m engenai ta ta  cara  pengenaan  sanksi 

adm in istra tif sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (2) d ia tu r 

dalam  P era tu ran  Bupati.

BAB IX

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 67

(1) Pada sa a t P e ra tu ran  D aerah ini d iundangkan , m aka 

pengelolaan SPAM oleh BUM Desa, B adan  U saha dan  

kelom pok m asyaraka t wajib m enyesuaikan  dengan 

k e ten tu an  P era tu ran  D aerah ini paling lam bat 1 (satu) tah u n  

setelah  berlakunya P era tu ran  D aerah ini.

(2) Penyelenggaraan SPAM oleh BUM Desa, B adan U saha, dan  

Kelompok M asyarakat yang tidak  m elaksanakan  ke ten tu an  

sesua i b a ta s  w aktu  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

d ilarang  u n tu k  m elaksanakan  pelayanan  dan  operasional 

kegiatan.



(3) Peraturan  Bupati ten tang pedoman pe laksanaan  Peraturan  

Daerah ini d isusun  paling lama 1 (tahun) setelah berlakunya 

Pera tu ran  Daerah ini.

Pasal 68

Pera tu ran  Daerah ini mulai berlaku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang m engetahuinya, m em erin tahkan  

pengundangan  Peraturan  Daerah ini dengan penem patannya 

dalam  Lembaran Daerah K abupaten Karanganyar.

D itetapkan di Karanganyar 

pada tanggal 30 Juli 2021 

BUPATI KARANGANYAR,

TTD

J  ULI Y ATM O NO

D iundangkan di K aranganyar 

pada  tanggal 30 Ju li  202 1

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR,

TTD

SUTARNO

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2021 NOMOR 3 

NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR, PROVINSI JAWA 

TENGAH: (3-130/2021)

Salinanj?.esuai dengan aslinya 
TABIAT DAERAH 

KAB U PATEN KARANGANYAR
{Uj/ ' k e pala-B< rata n tllukum

H  ^  n, —

w  //■' *' '
■ ' I KAR h a d  ID H 
N IP r^M ^ fe i l  1 c 9903 1 009



PENJELASAN

ATAS

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 

NOMOR 3 TAHUN 2021 

TENTANG

PENYELENGGARAAN SISTEM PENYEDIAAN AIR MINUM

I. UMUM

Air adalah  kom oditas yang d ib u tuhkan  m anusia  u n tu k  berm acam  

keb u tu h an . Penyediaan Air Minum u n tu k  m em enuhi k eb u tu h an  pokok 

sehari-hari dan  irigasi bagi pertan ian  rakyat m eru p ak an  prioritas u tam a  

penyediaan sum ber daya air di a ta s  sem ua keb u tu h an . Penyediaan Air 

Minum m erupakan  penyediaan keb u tu h an  pokok m asyaraka t sehingga 

m enjadi prioritas u ta m a  dalam  pengalokasian sum ber daya air. Seiring 

bertam bahnya  penduduk , aktiv itas m anusia  sem akin banyak dan  

m em erlukan lebih banyak  air. K ebutuhan te rh ad ap  Air Minum teru s 

m eningkat sejalan dengan m eningkatnya jum lah  p enduduk  dan 

aktivitasnya. Air M inum dalam  konteks ini adalah  sum ber air bersih  u n tu k  

Air M inum, baik yang berasal dari sum ber terlindungi, sum ber tidak 

terlindungi, d an  a ir perpipaan. Akibatnya fungsi ekonom i dan  sosial air 

m enjadi terganggu dengan sem akin kritisnya sup lai air, sem en tara  

perm in taan  air te ru s  m eningkat. Sem ua kegiatan m an u sia  m em bu tuhkan  

air, seperti pe rtan ian , industri, pem ukim an, pem bangkit energi, rekreasi, 

dan  lain-lain. Sem akin banyak aktiv itas m anusia , m aka lim bah yang 

d ihasilkan  ju g a  lebih banyak. Meski sum ber daya air secara  geofisik 

d ikatakan  m elim pah, nam u n  hanya sebagian kecil saja yang bisa 

d im anfaatkan  secara  langsung.

Dalam rangka m em enuhi hak  setiap  warga negara u n tu k  h idup  serta  

u n tu k  m em pertahankan  hidup, negara berkew ajiban u n tu k  m enjam in 

pem enuhan  h ak  setiap  w arga negara, yang salah  sa tu n y a  adalah  m elalui 

penyediaan K ebu tuhan  Pokok Air Minum Sehari-hari. Hal ini sejalan 

dengan k e ten tu an  Pasal 33 ayat (2) U ndang-U ndang D asar Negara Republik 

Indonesia T ahun  1945 yang m enyatakan  bahw a cabang-cabang  produksi 

yang penting bagi negara  dan  yang m enguasai h a ja t h idup  orang banyak 

d ikuasai oleh negara serta  k e ten tu an  Pasal 33 ayat (3) U ndang-U ndang 

D asar Negara Republik Indonesia T ahun  1945 yang m enyatakan  bahw a 

“Bumi dan  a ir dan  kekayaan  alam  yang terkandung  didalam nya dikuasai 

oleh negara  dan  d ipergunakan  u n tu k  sebesar-besar kem akm uran  rakyat”.



K onstitusi ini je las m enun jukkan  kontrak sosial a n ta ra  Pem erintah dan 

warga negaranya.

B erdasarkan  ke ten tu an  U ndang-U ndang Nomor 17 ta h u n  2019 ten tang  

Sum ber Daya Air, d isebu tkan  bahw a salah sa tu  kew cnangan Pem erintah 

D aerah adalah  m enetapkan  Kebijakan dan  Strategi kabupaten  dalam  

Penyelenggaraan Sistem  Penyediaan Air M inum, Penyelenggaraan SPAM 

m enjadi tanggung jaw ab  Pem erintah P usat d a n /a ta u  Pem erin tah  D aerah 

sesuai dengan kew enangannya guna m em enuhi keh idupan  yang sehat, 

bersih , dan  p roduk tif sesuai dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang- 

undangan

Penyelenggaraan SPAM m eliputi Pengem bangan SPAM dan  pengelolaan 

SPAM yang p e laksanaannya  berlandaskan  pada  Kebijakan dan Strategi 

Penyelenggaraan SPAM dan  Rencana Induk SPAM serta  wajib m em enuhi 

S tandar Pelayanan Minimal (SPM) yang d ite tapkan  oleh Menteri. 

Pengem bangan SPAM m eliputi Pem bangunan  B aru, Peningkatan, dan  

Perluasan . Sedangkan pengelolaan m eliputi O perasi dan  Pem eliharaan, 

Perbaikan, dan  Pengem bangan Sum ber Daya M anusia. Penyelenggaraan 

SPAM d ilak san ak an  secara  terpadu  dengan penyelenggaraan san itasi 

u n tu k  m encegah pencem aran  Air B aku dan m enjam in keberlan ju tan  fungsi 

Penyediaan Air M inum. Penyelenggaraan san itasi m eliputi sistem  

pengelolaan air lim bah dan  persam pahan .

B erdasarkan  a m a n a t u n d an g -u n d an g  te rseb u t Penyelenggaraan SPAM 

diprio ritaskan  u n tu k  pem enuhan  hak  m asyarakat dalam  pem enuhan  air 

u n tu k  keh idupan  sehari-hari. Sebagai Penyelenggara di K abupaten 

K aranganyar adalah  BUMD dalam  hal ini PUDAM K abupaten  K aranganyar, 

BUM Desa, Kelompok M asyarakat dan  B adan U saha.

Penyelenggaraan SPAM d ap a t m elakukan  kerjasam a dengan beberapa 

pihak u n tu k  pengelolaan dan  Pengem bangan SPAM. K erjasam a dilakukan  

sesuai dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  p e ru n dang -undangan  yang berlaku

Pem binaan dan  Pengaw asan oleh negara te rh ad ap  Penyelenggaraan 

SPAM bersifat m utlak. Pem erintah D aerah m elakukan  pem binaan  dan  

pengaw asan te rh ad ap  Penyelenggaraan SPAM u n tu k  m enjam in pem enuhan  

K ebutuhan  Pokok Air Minum Sehari-hari bagi m asyarakat. Menteri 

m elakukan  pem binaan terhadap  Pem erintah D aerah serta  Pem binaan 

terhadap  PUDAM, BUM Desa, Kelompok M asyarakat dan  B adan U saha 

u n tu k  m em enuhi k e b u tu h a n  sendiri yang m elaksanakan  Penyelenggaraan 

SPAM d ilak san ak an  Bupati sesuai dengan kew enangannya. Dalam hal



PUDAM tidak  m am pu  m em enuhi k inerja  yang d ite tapkan , B upati sesuai 

dengan kew enangannya d ap a t m engam bil alih tanggung jaw ab  pengelolaan 

sem en tara  dengan m enun juk  u n it pengelola Penyelenggaraan SPAM. Dalam 

hal Kelompok M asyarakat tidak  m am pu m em enuhi k inerja yang d ite tapkan , 

kepala desa  sesuai dengan kew enangannya d ap at m engam bil alih tanggung 

jaw ab pengelolaan Penyelenggaraan SPAM. Pem binaan SPAM diprioritaskan  

pada Penyelenggaraan SPAM di kaw asan perdesaan

Pengaw asan te rh ad ap  Penyelenggaraan SPAM oleh B upati sesuai dengan 

kew enangannya. Pem erintah Daerah m elakukan  pengaw asan terhadap  

Penyelenggaraan SPAM yang d ilakukan  oleh PUDAM, BUM D esa Kelompok 

M asyarakat dan  B adan U saha. Pengaw asan te rh ad ap  Penyelenggaraan 

SPAM oleh B upati d ilak san ak an  dengan m elibatkan partisipasi m asyarakat.

II. PASAL DEMI PASAL

Pasal 1

C ukup  jelas.

Pasal 2

C ukup  jelas.

Pasal 3

C ukup  jelas.

Pasal 4

C ukup  jelas.

Pasal 5

C ukup  jelas.

Pasal 6

C ukup  jelas.

Pasal 7

C ukup  jelas.

Pasal 8

C ukup  jelas.

Pasal 9

C ukup  jelas.

Pasal 10

C ukup  jelas.

Pasal 11

C ukup  jelas.



Pasal 12

C ukup  jelas.

Pasal 13

C ukup  jelas.

Pasal 14

C ukup  jelas.

Pasal 15

Ayat (1)

C ukup  jelas.

Ayat (2)

Yang d im aksud  dengan “k u an tita s  Air M inum ” adalah  paling 

sedikit m encukupi K ebutuhan  Pokok Air M inum  Sehari-hari. 

Yang d im aksud  dengan “kon tinu itas pengaliran  Air M inum ” 

adalah  m em berikan jam inan  pengaliran  selam a 24 (dua 

pu luh  empat) jam  per hari.

Pasal 16

Ayat (1)

C ukup  jelas.

Ayat (2)

H uruf a

C ukup  jelas.

H uruf b

C ukup  jelas.

H uruf c

C ukup  jelas.

H uruf d

Yang d im aksud  dengan “sistem  pem om paan” adalah  

m encakup  sep eran g k a t/b eb erap a  p era la tan  pom pa 

dan  kelengkapannya yang secara  te ra tu r  saling 

berka itan  sehingga m em bentuk  su a tu  to talitas 

m ekanism e dalam  pengam bilan air baku.

H uruf e

C ukup  jelas.

Pasal 17

Ayat (1)

C ukup  jelas.



Ayat (2)

Yang d im aksud  dengan “m em perhatikan  keperluan

konservasi” adalah  bahw a penggunaan  air tan ah  u n tu k  air 

baku  tidak d ibenarkan  dalam  ju m lah  yang melebihi 

kem am puan  alam  m engisinya kem bali (natural recharge). 

Yang d im aksud  dengan “m em perhatikan  pencegahan 

k e ru sak an  lingkungan” adalah  bahw a dalam  hal keadaan  

yang m em aksa, apabila  d iperk irakan  terjadi pengam bilan air 

tan a h  u n tu k  air baku  melebihi kem am puan  natural recharge, 

m aka h a ru s  d ilakukan  pengisian air tan ah  dengan air bersih 

(refill) sehingga d ap a t dijam in tidak terjad inya k e ru sak an  

lingkungan berupa p en u ru n an  m uka air tan ah  asli (m uka air 

tan ah  pada  w aktu  air tan ah  belum  dim anfaatkan).

Pasal 18

C ukup  jelas.

Pasal 19

Ayat (1)

C ukup jelas.

Ayat (2)

C ukup jelas.

Ayat (3)

Yang d im aksud  dengan “secara gravitasi” adalah  dilakukan 

tan p a  pera la tan  pom pa dengan m em anfaatkan  gaya 

gravitasi.

Pasal 20

Ayat (1)

Yang d im aksud  dengan “titik pengam bilan a ir” adalah  lokasi 

pengam bilan Air M inum yang d ised iakan  u n tu k  Pelanggan 

a tau  m asy arak a t u n tu k  kepentingan  um um  dan  terten tu . 

Ayat (2)

H uruf a

C ukup  jelas



H uruf b

Yang d im aksud  “h id ran  u m u m ” adalah  bak 

penam pungan  yang dilengkapi dengan k ran  yang 

d igunakan  u n tu k  pengam bilan air yang d iletakkan di 

a rea  pelayanan yang padat penduduknya  yang dim ensi 

dan  u k u ran n y a  d isesuaikan  dengan k ebu tuhan  

pelayanan yang te rgan tung  pada ju m lah  kepala 

keluarga yang dilayani.

H uruf c

Yang d im aksud “hidran  k eb ak a ran ” adalah  sebuah  

a la t perlindungan api ak tif yang d isediakan di 

sebagian wilayah perko taan , pinggiran kota, dan  

perdesaan  yang memiliki ketersed iaan  (pasokan) air 

yang cukup  yang m em ungkinkan petugas pem adam  

kebakaran  u n tu k  m enggunakan pasokan  air te rsebu t 

u n tu k  m em bantu  m em adam kan kebakaran .

Ayat (3)

C ukup  je las

Pasal 21

C ukup  jelas.

Pasal 22

C ukup  jelas.

Pasal 23

Ayat (1)

C ukup  jelas.

Ayat (2)

Dalam  m enyusun  J a k s tra  SPAM D aerah Pem erintah D aerah 

m elakukan  konsu ltasi su b stan si kepada Pem erintah Provinsi 

sesuai dengan ke ten tuan  p e ra tu ran  perundang-undangan . 

Ayat (3)

C ukup  jelas.

Ayat (4)

C ukup  jelas.

Ayat (5)

C ukup jelas.

Pasal 24

C ukup  jelas.



Pasal 25

C ukup  jelas.

Pasal 26

H uruf a

C ukup jelas.

H uru f b

Yang d im aksud  dengan “Penyelenggara SPAM lainnya” 

adalah  BUM Desa, Kelompok M asyarakat dan  B adan Usaha.

Pasal 27

C ukup  jelas.

Pasal 28

C ukup  jelas.

Pasal 29

C ukup  jelas.

Pasal 30

C ukup  jelas.

Pasal 31

C ukup  jelas.

Pasal 32

C ukup  jelas.

Pasal 33

C ukup  jelas.

Pasal 34

C ukup  jelas.

Pasal 35

C ukup  jelas.

Pasal 36

C ukup  jelas.

Pasal 37

C ukup  jelas.

Pasal 38

C ukup  jelas.

Pasal 39

C ukup  jelas.



Pasal 40

Ayat (1)

Yang d im aksud  dengan “evaluasi Penyelenggaraan SPAM” 

adalah  ru m u sa n  rekom endasi dan  skenario  pen ingkatan  

kinerja Penyelenggaraan SPAM b erd asark an  hasil 

p em an tau an  yang d idapat sejak dim ulainya perencanaan  

hingga pem an tau an  kegiatan Penyelenggaraan SPAM dengan 

m em perhatikan  kondisi sosial, ekonom i, dan  budaya 

setem pat dalam  k u ru n  w aktu te rten tu  saa t d ilakukan  

pem an tauan .

Ayat (2)

C ukup  jelas.

Ayat (3)

C ukup  jelas.

Pasal 41

C ukup  jelas.

Pasal 42

Ayat (1)

C ukup  jelas.

Ayat (2)

C ukup  jelas.

Ayat (3)

C ukup  jelas.

Ayat (4)

B entuk pem binaan  yang d ilakukan  oleh Pem erintah D aerah 

a n ta ra  lain adalah:

a. pem binaan  m anajem en;

b. fasilitasi pendanaan ;

c. pe la tihan  teknis; dan

d. ben tuk  lain sesuai k eb u tuhan .

Ayat (5)

C ukup  jelas.

Pasal 43

C ukup  jelas.

Pasal 44

C ukup  jelas.



Pasal 45

C ukup  jelas.

Pasal 46

C ukup  jelas.

Pasal 47

C ukup jelas.

Pasal 48

C ukup  jelas.

Pasal 49

C ukup  jelas.

Pasal 50

C ukup  jelas.

Pasal 51

Ayat (1)

C ukup  jelas.

Ayat (2)

C ukup  jelas.

Ayat (3)

C ukup  jelas.

Ayat (4)

C ukup  jelas.

Ayat (5)

C ukup  jelas.

Ayat (6)

Yang d im aksud  dengan “tarif progresif’ adalah  tarif yang 

d ikenakan  kepada pelanggan yang konsum sinya melebihi 

S tan d ar K ebutuhan Pokok Air Minum.

Ayat (7)

C ukup jelas.

Pasal 52

C ukup  jelas.

Pasal 53

C ukup  jelas.

Pasal 54

C ukup  jelas.

Pasal 55

C ukup jelas.



Pasal 56

C ukup  jelas.

Pasal 57

C ukup  jelas.

Pasal 58

C ukup  jelas.

Pasal 59

C ukup  jelas.

Pasal 60

C ukup  jelas.

Pasal 61

C ukup  jelas.

Pasal 62

C ukup  jelas.

Pasal 63

C ukup  jelas.

Pasal 64

C ukup  jelas.

Pasal 65

C ukup  jelas.

Pasal 66

C ukup  jelas.

Pasal 67

C ukup jelas.

Pasal 68

C ukup  jelas.
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